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Abstrak
Penyakit infeksi kulit bakterial merupakan masalah kesehatan masyarakat yang umum dialami di
negara berkembang. Beberapa penyakit infeksi yang juga disebabkan oleh Staphylococcus aureus.
antara lain: bisul, jerawat, impetigo, dan infeksi luka. Dalam hal pelayanan kesehatan, obat
tradisional dapat menjadi bagian penting dari sistem kesehatan di negara manapun di dunia,
karena obat tradisional lebih diterima secara budaya oleh masyarakat dibandingkan dengan obat
konvensional. Salah satu keanekaragaman hayati yang terdapat di Indonesia adalah belimbing
wuluh (Averrhoa bilimbi L.). Buah belimbing wuluh mempunyai zak aktif flavonoid sebagai zat
antibakterial. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui daya hambat sari belimbing wuluh
(Averrrhoa bilimbi L) yang efektif terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen (eksperimental research), Rancangan
penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL). Ada pengaruh sari belimbing
wuluh (Averrhoa billimbi L) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Pada
diameter terkecil yaitu 9,41 mm (20%), diameter terbesar yaitu 16,45 mm (100%).
Kata kunci: Belimbing Wuluh, Daya Hambat, Bakteri Staphylococcus aureus.
Abstract
[INFLUENCE OF BELIMBING WULUH (Averrhoa bilimbi L) EXTRACT TOWARD
INHIBITING GROWTH Staphylococcus Aureus BACTERIA] Bacterial skin infections are a
common public health problem in developing countries. Some infectious diseases are also caused
by Staphylococcus aureus. Among other things: ulcers, acne, impetigo, and wounds. In terms of
health services, traditional medicine can be an important part of health, as traditional medicine is
more accepted by conventional communities. One of the biodiversity that exist in Indonesia is
belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.). Belimbing wuluh has active flavonoid as an antibacterial
agent. The purpose of this research is to know the power of belimbing wuluh (Averrrhoa bilimbi L)
which is effective against the growth of Staphylococcus aureus bacteria. Type of research used is
experimental research (experimental research), The research design used is Completely
Randomized Design (RAL). There is the influence of star fruit juice (Averrhoa billimbi L) in the
course of the growth of Staphylococcus aureus bacteria. At diameter of 1.941 mm (20%), the largest
diameter is 16.45 mm (100%).
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1. Pendahuluan
Dalam hal pelayanan kesehatan, obat
tradisional dapat menjadi bagian penting dari
sistem kesehatan di negara manapun di dunia,
termasuk di negara-negara ASEAN. Obat
tradisional yang sering lebih diterima secara
budaya oleh masyarakat dibandingkan dengan
obat konvensional. Salah satunya yaitu
belimbing wuluh. Buah belimbing wuluh dapat
digunakan sebagai obat menurunkan tekanan
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darah tinggi, gusi berdarah, jerawat dan batuk.
(Atang, 2009).
Di dalam penelitian kali ini, digunakan
tanaman obat tradisional yang sudah sangat
dikenal yaitu belimbing wuluh (Averrhoa blimbi
L. ). Peneliti memilih tanaman obat tradisional
jenis ini karena tanaman ini mudah didapatkan,
banyak orang yang mengenal tanaman ini,
namun masih sedikit penelitian lebih lanjut
mengenai khasiatnya. Tanaman belimbing
wuluh dapat dimanfaatkan dalam kehidupan
sehari hari. Bagian yang dapat digunakan
diantaranya bunga, buah, daun dan batangnya.
Bunga belimbing wuluh digunakan sebagai obat
batuk dan sariawan. Buah belimbing wuluh
selain digunakan sebagai bumbu masak juga
dapat digunakan sebagai obat menurunkan
tekanan darah tinggi, gusi berdarah, jerawat dan
batuk. Daun belimbing wuluh selain digunakan
sebagai penyedap rasa juga dapat digunakan
sebagai obat batuk, obat kompres pada sakit
gondokan dan obat rematik, antidiare,
sedangkan batang belimbing wuluh dapat
digunakan sebagai obat sakit perut (Atang, 2009).
Adapun dari buah belimbing wuluh mempunyai
zak aktif flavonoid sebagai zat antibakterial.
Salah satu penyebab penyakit infeksi kulit dari
bakteri Staphyococcus aureus. adalah jerawat.
Dimana jerawat merupakan salah satu masalah
terbesar bagi remaja dan pra dewasa untuk
tingkat kepercayaan diri mereka. Menurut
penelitian Sabir tahun 2005 menjelaskan bahwa
senyawa flavonoid memiliki kemampuan
menghambat pertumbuhan bakteri dengan
beberapa mekanisme yang berbeda, antara lain
flavonoid menyebabkan terjadinya kerusakan
permeabilitas dinding bakteri, mikrosom dan
lisosom sebagai hasil interaksi antara flavonoid
dengan DNA bakteri.
2. Metode
Penelitian dilakukan di Laboratorium Kimia
Jurusan Analis Kesehatan, kampus 3 Politeknik
Kesehatan Kementrian Kesehatan Semarang.
Jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian eksperimental yang digunakan untuk
menguji hipotesis yang ada sehingga diketahui
pengaruh antar variabel, dengan menguji sampel
menggunakan metode difusi. Rancangan
percobaan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
variabel bebas yaitu sari belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi L) dengan konsentrasi 20%, 40%,
60%, 80% dan 100%, sedangkan variabel
terikatnya yaitu daya hambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus. Penelitian ini
dilakukan dengan tiga kali pengulangan
menggunakan rumus Gomez and Gomez. Untuk
pembuatan sari belimbing wuluh (Averrhoa
bilimbi L) dengan konsentrasi 20%, 40%, 60%,
80% dan 100% caranya adalah pada tabel 1.
sebagai berikut :







20% 2,0 ml 8,0 ml 10 ml
40% 4,0 ml 6,0 ml 10 ml
60% 6,0 ml 4,0 ml 10 ml
80% 8,0 ml 2,0 ml 10 ml
100% 10 ml 0 ml 10 ml
Data dari hasil penelitian dikumpulkan,
ditabulasikan, dan dianalisis menggunakan
program SPSS 17.0 for Windows, untuk
mengetahui adanya pengaruh sari belimbing
wuluh (Averrhoa bilimbi L) dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus maka
dilakukan uji kenormalan data dengan
melakukan uji Shapiro Wilk. Data berdistribusi
normal (P> 0,05) maka uji yang digunakan
adalah uji Anova dengan derajat kepercayaan
95%.
3. Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian diperoleh data sebagai berikut :
Tabel 2. Rata-rata Daya Hambat Konsentrasi
















U1 8,05 11,55 12,05 13,00 14,60
U2 9,60 11,75 13,55 14,50 16,70
U3 10,60 13,05 17,30 16,70 18,05
r 9,41 12,11 14,30 14,73 16,45
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Menunjukkan rata-rata diameter zona
hambat tertinggi pada konsentrasi 100% yaitu
18,05 mm dan zona hambat terendah pada
konsentrasi 20% yaitu 8,05 mm kemudian dibuat
sebuah grafik rerata zona hambat buah
belimbing wuluh terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus pada gambar 1 sebagai
berikut :
Gambar 1. Grafik Hasil Rerata Zona Hambat Buah
Belimbing Wuluh
Proses penghambatan bakteri Staphylococcus
aureus ini disebabkan oleh adanya kandungan –
kandungan yang terkandung dalam buah
beimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L), salah
satunya yang dimungkinkan adalah senyawa
flavanoid. Flavanoid memberikan respon
terhadap infeksi mikroba, dan secara in vitro,
flavanoid menjadi senyawa antimikroba yang
efektif terhadap berbagai macam
mikroorganisme, termasuk bakteri gram positif
dan gram negatif (Ciocan & Bara 2007).
Besarnya daya hambat yang terbentuk juga
bergantung pada kepekaan bakteri terhadap zat
antimikroba yang digunakan. Pada penelitian ini,
kepekaan atau resistensi bakteri didasarkan pada
konsentrasi yang digunakan. Hal ini dibuktiksn
dengan konsentrasi 20% sudah terbentuk zona
hambat sebesar 8,05 mm dan zona hambat
tertinggi pada konsentrasi 100% sebesar 18,05
mm. Hasil pengukuran daya hambat sari
belimbing wuluh terhadap pertumbuhan
Staphylococcus aureus terjadi peningkatan mulai
dari pengulangan I hingga pengulangan III pada
masing-masing konsentrasi.
4. Simpulan dan Saran
Sari Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi L)
pada konsentrasi 20% , 40%, 60%, 80%, dan 100%
dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus. Pada konsentrasi 20% zona
hambat yang terbentuk sebesar 9,41 mm,
konsentrasi 40% yaitu 12,11 mm, konsentrasi
60% yaitu 14,30 mm, konsentrasi 80% yaitu 14,73
mm dan pada konsentrasi 100% yaitu 16,45 mm.
Ada pengaruh sari belimbing wuluh (Averrhoa
billimbi L) dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus.
Untuk alternatif pengobatan alami dapat
menggunakan konsentrasi 100% dari belimbing
wuluh murni dengan cara ditumbuk lalu diperas
dan diambil sarinya. Kemudian dari sari dapat
dioleskan pada permukaan kulit yang terinfeksi
bakteri Staphylococcus aureus, seperti jerawat.
Bagi peniliti selanjutnya dapat mengembangkan
penelitian mengenai sari belimbing wuluh
terhadap bakteri lain, dan dapat
dikembangkan menjadi produk seperti cream
jerawat.
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